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Abstrak

Prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2022 masih tinggi yakni 21,6% sehingga menjadi fokus perhatian
pemerintah. Angka prevalensi stunting di Bali telah mengalami penurunan dari 10,9% menjadi 8%. Kabupaten
Bangli merupakan salah satu kabupaten yang memiliki kejadian stunting cukup tinggi. Berbagai program
pencegahan dan penurunan angka stunting telah dirancang dan dilaksanakan. Berdasarkan wawancara bersama
kelian banjar dan kader di Banjar Tandang Tribuana, Desa Batur Tengah, Kecamatan Kintamani, Kabupaten
Bangli, didapatkan bahwa penyuluhan mengenai stunting yang dilakukan oleh Puskesmas kurang mampu
menarik minat masyarakat, pengetahuan masayarakat mengenai gizi seimbang bagi balita masih rendah,
kurangnya keterampilan masyarakat mengenai cara mengolah bahan makanan yang mudah didapat dan sehat
untuk memenuhi kebutuhan gizi balita, dan informasi mengenai stunting yang diterima oleh masyarakan belum
maksimal. Dari masalah tersebut, maka solusi yang dilakukan antara lain memberikan edukasi stunting
menggunakan media audiovisual yang lebih menarik, memperkenalkan berbagai fitur aplikasi stunting yang
dapat diakses melalui handphone android, serta memberikan pelatihan mengenai pengolakan MPASI dengan
menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan di desa tersebut. Tujuan dari program ini yaitu untuk
meningkatkan wawasan mitra mengenai stunting serta keterampilan mitra dalam mengolah MPASI. Hasil dari
kegiatan ini didapatkan peningkatan pengetahuan mitra sebesar 40% yang diukur dari nilai pretest dan posttest
dengan kehadiran mitra 100%. Berdasarkan observasi juga didapatkan adanya peningkatan keterampilan mitra
dalam menggunakan aplikasi stunting secara mandiri untuk memonitoring tumbuh kembang anak serta
peningkatan keterampilan mitra dalam membuat MPASI yang bervariasi. Kesimpulan dari program ini adalah
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah dilakukan edukasi dan pelatihan.

Kata kunci : stunting, teknologi dan informasi, mpasi, kecamatan kintamani

Abstract
[Stunting Awareness Movement (GPS) in Reducing Technology-Based Stunting in Batur Tengah Village,
Kintamani Sub-District]

The prevalence of stunting in Indonesia in 2022 is still high at 21.6%, which is the focus of the government's
attention. The stunting prevalence rate in Bali has decreased from 10.9% to 8%. Bangli Regency is one of the
districts that has a high incidence of stunting. Various stunting prevention and reduction programs have been
designed and implemented. Based on interviews with banjar heads and cadres in Banjar Tandang Tribuana,
Batur Tengah Village, Kintamani District, Bangli Regency, it was found that counseling about stunting
conducted by the Puskesmas was not able to attract public interest, community knowledge about balanced
nutrition for toddlers was still low, lack of community skills on how to process easily available and healthy
food ingredients to meet the nutritional needs of toddlers, and information about stunting received by the
community was not optimal. The solutions to these problems include providing stunting education using more
interesting audiovisual media, introducing various features of stunting applications that can be accessed via
Android phones, and providing training on preparing complementary foods using ingredients that are easily
found in the village. This program aims to increase partners' knowledge about stunting and their skills in
preparing complementary food. The results of this activity obtained an increase in partner knowledge by 40%
as measured by pretest and posttest scores with 100% partner attendance. Based on observations, it was also
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found that there was an increase in partner skills in using the stunting application independently to monitor
child growth and development and an increase in partner skills in making varied complementary foods. This
program concludes that there is an increase in partner knowledge and skills after education and training.

Keywords: stunting, technology and information, complementary feeding, kintamani sub-district

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu fokus
masalah kesehatan di Indonesia hingga
saat ini. Berbagai program dirancang
untuk  menurunkan angka  stunting.
Penurunan  angka  stunting tampak
melambat khususnya di masa pandemic
Covid-19."Mnurut ~ World ~ Health
Organization (WHO), prevalensi stunting
di dunia mencapai 21,9% yang sebagian
besar terdapat di Asia.?) Tahun 2017,
Indonesia menempati posisi ke-4 tertinggi
untuk angka kejadian stunting yakni 36%.
) Angka kejadian Stunting di Bali
mencapai 19.10% dengan kejadian di
Kabupaten Bangli mencapai (28%).
Salah satu prediktor buruknya kualitas
sumber daya manusia adalah tingginya
kasus anak pendek yang selanjutnya dapat
mempen%aruhi produktivitas suatu
bangksa.® "

Stunting dapat memberikan dampak
negatif baik jangka panjang maupun
jangka pendek. Dampak stunting yang
dapat dilihat dalam jangka pendek antara
lain adanya gangguan pada perkembangan
fisik dan mental, masalah metabolisme,
dan  penurunan kecerdasan. Jangka
panjang, stunting memiliki dampak yang
lebih serius seperti kemampuan kognitif
menurun dan daya tahan tubuh menurun.
Penurunan daya tahan tubuh berkaitan
dengan berbagai kondisi patologis.*'"

Penanganan stunting merupakan salah
satu  program  pemerintah  dengan
menargetkan penurunan prevalensi
stunting menjadi 14% di tahun 2024.
Dalam usaha mewujudkan target tersebut,
pemerintah menitikberatkan pada
pencegahan dan mengurangi gangguan
langsung dan tidak langsung melalui
intervensi gizi.

Teknologi dan ilmu pengetahuan saat
ini  menunjukkan perkembangan yang
sangat pesat. Hampir semua aktivitas

masyarakat didukung oleh teknologi
sehingga perkembangan teknologi
meberikan dampak terhadap peningkatan
kualitas pelayanan di masyarakat.'?
Akselerasi penurunan kasus stunting
membutuhkan faktor pendukung seperti
tenaga dan kader kesehatan terlatih,
sasaran dari seluruh program stunting serta
Kerjasama dari berbagai pihak. Selama ini,
penyampaian informasi dilakukan melalui
penyuluhan oleh kader atau Puskesmas
dengan media buku KIA. Di zaman era
digitalisasi seperti saat ini, pemanfataan
media online akan lebih efektif dan
efisien.® Berdasarkan penelitian
sebelumnya, penggunaan media online,
website  digital  maupun  aplikasi
menunjukkan efektivitas yang besar
terhadap peningkatan pengetahuan kader
dlegl kelompok sasaran program stunting."?
Kabupaten Bangli merupakan salah satu
kabupaten di Bali dengan angka stunting
yang tinggi. Distribusi kasus stunting di
Kecamatan Kintamani cenderung merata
hampir di seluruh desa yang ada di
kecamatan tersebut. Desa yang terletak di
sekitar Danau Batur dan Gunung Batur
memiliki kejadian stunting yan% lebih
tinggi dibandingkan desa lainnya."
Berdasarkan =~ wawancara  bersama
kepala desa dan kader didapatkan salah
satu masalah kesehatan yang paling
menonjol di Desa Batur Tengah adalah
masih terdapat balita dengan pertumbuhan
yang tidak sesuai pada buku KIA. Kendala
yang dihadapi terkait program pencegahan
stunting antara lain informasi mengenai
stunting belum dapat diterima dengan
maksimal.  Ibu-ibu  seringkali lupa
mengenai informasi yang sudah
disampaikan ketika diadakan penyuluhan.
Selain itu, kurangnya minat masyarakat
untuk hadir dalam penyuluhan sehingga
informasi tidak dapat diserap dengan
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maksimal. Keterampilan dalam mengolah
bahan makanan sederhana sebagai MPASI
juga  masih  terbatas.  Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka didapatkan
solusi meliputi refreshing kader posyandu
balita, sosialisasi program gerakan peduli
stunting (GPS) dengan memanfaatkan
media aplikasi stunting pada handphone
android warga, pendampingan keluarga,
serta pelatithan pembuatan MPASI.

METODE
Kerangka Kerja Pengabdian

Program kemitraan ini melibatkan kader
Posyandu Balita, ibu-ibu yang memiliki
anak balita dan ibu hamil di Desa Batur
Tengah sebanyak 25 orang, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli. Kegiatan
meliputi beberapa tahapan dari Persiapan
hingga monitoring dan evaluasi."’
A. Persiapan

Persiapan dilakukan dengan

mengkoordinasikan kegiatan bersama

kelian banjar berkaitan dengan topik
program, sasaran, waktu dan lokasi
kegiatan.

B. Pelaksanaan

1. Kegiatan diawali dengan pretest
untuk menilai wawasan peserta.

2. Edukasi mengenai stunting dan
pengenalan  berbagai  aplikasi
stunting pada handphone android.
Target yang diaharapkan yaitu
peserta mampu mencari informasi
mengenai stunting secara mandiri
dengan menggunakan berbagai
fitur aplikasi yang ada pada
handphone android. Harapannya
masyarakat dapat dengan mudah
mendapatkan  informasi  yang
dibutuhkan dan menerapkannya
sehari-hari.

3. Pelatthan  pembuatan MPASIL
Peserta  diberikan  resep-resep
sederhana untuk mengolah bahan
makanan agar lebih Dbervariasi
sehingga dapat meningkatkan nafsu
makan anak.

4. Diskusi interaktif dilakukan secara
simultan pada setiap penyampaian
materi.

. Pelaksanaan posttest  dilakukan
pada akhir kegiatan untuk menilai
efektivitas pelaksanaan program
pengabdian ini.

Gambar 2. Demonstrasi pembuatan MPASI

Gambar 3. Pelaksanaan posttest
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C. Evaluasi
Indikator keberhasilan program diukur
dari kehadiran peserta, peningkatan
pengetahuan peserta berdasarkan nilai
pretest dan postest."™'” Peningkatan
keterampilan peserta mengenai
pemanfaatan fitur aplikasi stunting dan
pembuatan MPASI dinilai dari hasil
observasi oleh tim pengabdian.
Kegiatan monitoring dan evaluasi
dilakukan setiap 1 bulan sekali.
Beberapa aspek yang dinilai pada
pelaksanaan monitoring dan evaluasi
antara lain penggunaan fitur aplikasi
stunting untuk menilai  tumbuh
kembang anak dan penelusuran resep
MPASI. Selain itu, juga dilakukan

wawancara mengenai  pengolahan
bahan makanan menjadi MPASI sehari
-hari.

Analisis Data

Hasil pretest dan posttest digunakan
untuk mengukur peningkatan wawasan
peserta. Peningkatan keterampilan peserta
dilakukan melalui observasi. Hasil yang
didapatkan disajikan dalam bentuk grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan

keterampilan peserta mengenai program
pencegahan  stunting sehingga dapat
membantu penurunan angka stunting di
Bali. Metode yang digunakan antara lain
edukasi, demonstrasi serta praktek yang
dilakukan oleh tim pengabdian bersama
peserta. Berdasarkan grafik 1 didapatkan
bahwa terdapat 52% peserta yang memiliki
pengetahuan mengenai stunting kurang
(skor dibawah 7). Namun, setelah
dilakukan edukasi mengenai stunting dan
pengenalan berbagai aplikasi stunting pada
handphone  android  serta  pelatihan
pembuatan MPASI terdapat peningkatan
rerata pengetahuan dari sebesar 6.4 menjadi
9.96 sehingga dapat disimpulkan terdapat
peningkatan sebesar 40%. Hasil nilai
pretest dan posttest ditunjukkan pada grafik
1.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh tim pengabdian selama

kegiatan program, menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan mitra dalam

menggunakan aplikasi stunting untuk
memonitoring pertumbuhan anak.
Disamping itu, peserta juga dapat

mengakses informasi mengenai MPASI
yang sesuai usia beserta dengan resep-
resepnya.
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Grafik 1. Perbandingan nilai pretest dan posttest

Salah satu langkah awal dalam upaya
pencegahan maupun penurunan angka
stunting adalah  dengan  melibatkan
keluarga. Penyebarluasan informasi yang
mudah diakses menjadi kunci penting
untuk meningkatkan wawasan ibu hamil,
ibu menyusui dan ibu yang memiliki anak
balita. Infromasi yang akurat dan valid
dapat membantu ibu dalam memberikan
asupan gizi yang sesuai serta memonitoring
tumbuh kembang anak-anaknya secara
mandiri dirumah sehingga risiko stunting
dapat terdeteksi lebih dini.*”

Strategi edukasi dan penyampaian
informasi menggunakan media online
menjadi salah satu pilihan yang menarik.
Informasi yang dapat segera diakses
melalui handphone menjadi daya tarik bagi
para ibu saat ini."

Pemenuhan asupan gizi yang sesuai
kebutuhan memerlukan pengetahuan dan
keterampilan ibu. Penyabab utama stunting
adalah kurangnya asupan gizi baik selama
dalam kandungan maupun setelah lahir.
Kurangnya asupan gizi dapat dicegah
dengan memberikan intervensi  gizi
sehingga pengetahuan dan keterampilan
mengolah bahan pangan sangat dibutuhkan.
Pemberian edukasi dan pendampingan
pembuatan =~ MPASI  efektif  dapat
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meningkatkan  keterampilan  ibu.®*"
Program pengabdian ini juga melaksanakan
program pelatthan MPASI. Berdasarkan
evaluasi melalui observasi dan wawancara,
didapatkan keterampilan ibu meningkat
dalam mengolah bahan pangan menjadi
MPASI  yang lebih bervariasi dan
memenuhi kebutuhan gizi anak.

SIMPULAN

Program Pengabdian Masyarakat dengan
tema Gerakan Peduli Stunting di Desa
Batur Tengah telah berlangsung dengan
lancar. Hasil yang didapatkan juga sesuai
indikator keberhasilan yaitu peningkatan
pengetahuan peserta dan peningkatan
keterampilan mitra mengenai pemanfaatan
aplikasi stunting pada handphone android
serta  pengolahan =~ MPASI.  Program
kemitraan ini dihadiri oleh seluruh mita
(100%) dengan peningkatan pengetahuan
sebesar 40%. Kegiatan kemitraan serupa
sebaiknya dapat dilakukan secara berkala
dengan menyasar lokasi-lokasi dengan
angkat stunting tinggi sehingga dapat
membantu akselerasi penurunan angka
stunting di Indonesia.
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